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Putusan verstek merupakan putusan yang dijatuhkan oleh Majelis Hakim tanpa
hadirnya tegugat dan tanpa alasan yang sah meski sudah dipanggil secara patut dan resmi.
Putusan verstek pada umunyaakan merugikan pihak tergugat dalam hal ini adalah istri, karena
apabila istri tidak hadir dalam persidangan maka Majelis Hakim akan menyatakan bahwa
haknya telah gugur. Tetapi beda lagi dengan istri yang terindikasi perbuatan nusyuz. Perbuatan
nusyuz adalah perbuatan istri yang membangkang terhadap suami seperti: istri keluar rumah
tanpa izin suami padahal sudah dilarang, kebutuhan sudah dicukupi tetapi digunakan oleh istri
yang tidak jelas. Seperti dalam putusan Nomor: 168/Pdt.G/2024/PA.TA dan Nomor
159/Pdt.G/2024/PA.TA dimana kedua putusan tersebut istri sama sama berbuat nusyuz tetapi
mendapatkan nafkah dan tidak mendapatkan nafkah. Melihat kedua putusan tersebut yang
sebenarnya perbuatan nusyuz tidak mendapatkan nafkah tetapi mendapatkan natkah maka
apakah kedua putusan itu bersifat adil menurut hukum.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana perlindungan hak-hak
perempuan dalam perkara cerai talak verstek di Pengadilan Agama Tulungagung? (2)
Bagaimana pertimbangan hukum hakim memberikan dan tidak memberikan natkah iddah dan
mut’ah dalam putusan cerai talak verstek di Pengadilan Agama Tulungagung?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian dengan terjun langsung ke lapangan guna mengadakan penelitian pada obyek yang
akan dibahas. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa Jika
dibandingkan kedua putusan dengan teori keadilan hukum maka kedua putusan ini bersifat adil
untuk pemenuhan hak-hak perempuan pasca perceraian. Hukum mengatur, istri yang nusyuz
tidak berhak mendapatkan nafkah iddah jadi menurut hukum yang adil, tetapi jika kedua belah
pihak bersepakat bahwasanya walaupun istri terindikasi nusyuz tetapi suami mau memberikan
dalam hal naftkah maka sah-sah saja sesuai dengan pasal 1338 KUHPerdata sebagai asas pacta
sun servanda. Hal tersebut sesuai dengan teori keadilan hukum menurut Hans Kelsen dalam
bukunya General Teory of Law and State menyimpulkan bahwa Hukum dikatakan adil apabila
dapat mengatur perbuatan manusia dengan cara yang memuaskan sehingga dapat menemukan
keadilan di dalamnya.
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A verstek decision is a decision handed down by the Panel of Judges without the
presence of the defendant and without a valid reason even though they have been properly
and officially summoned. Verstek decisions will generally be detrimental to the defendant, in
this case the wife, because if the wife is not present at the trial, the Panel of Judges will
declare that her rights have been forfeited. But it is different from the wife who is indicated to
have committed nusyuz. An act of nusyuz is an act of a wife who disobeys her husband, such
as: the wife leaving the house without the husband's permission even though it has been
prohibited, the needs have been met but are used by the wife in an unclear manner. As in
decision Number: 168/Pdt.G/2024/PA.TA and Number 159/Pdt.G/2024/PA.TA where in both
decisions the wife both did nusyuz but got a living and did not get a living. Looking at these
two decisions, the fact is that Nusyuz's actions did not earn a living but he did earn a living,
then are the two decisions fair according to the law?

The formulation of the problem in this research is (1) How are women's rights protected in
talak verstek divorce cases at the Tulungagung Religious Court? (2) What are the legal
considerations for the judge in granting and not granting iddah and mut'ah support in the
divorce decision regarding talak verstek at the Tulungagung Religious Court?

The type of research used is field research, namely research by going directly into the
field to conduct research on the object to be discussed. The type of research used is qualitative
research.

From the research that has been done, it can be concluded that when compared with the
two rulings with the theory of legal justice, these two rulings are fair for the fulfillment of
women's rights after divorce. The law governs, a nusyuz wife is not entitled to a living iddah
so according to fair law, but if both parties agree that even though the wife is indicated to be
nusyuz but the husband is willing to provide in terms of bread, it is legal in accordance with
article 1338 of the Civil Code as the principle of pacta sun servanda. This is in accordance
with the theory of legal justice according to Hans Kelsen in his book General Theory of Law
and State concluded that Law is said to be fair if it can regulate human actions in a satisfactory
way so that it can find justice in it.
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